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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama 

pupuk kotoran jangkrik serta NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman cabai rawit pada tanah PMK. Penelitian telah dilakukan dikebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution 

No.113, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Penelitian dilakukan selama 6 bulan terhitung dari Februari sampai Juli 2022 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 

2 faktor yaitu faktor pertama adalah pupuk kotoran jangkrik terdiri dari 4 taraf 

yaitu 0, 50, 100 dan 150 g per polybag dan faktor kedua adalah dosis pupuk NPK 

16:16:16 terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 5, 10 dan 15 g per polybag, setiap perlakuan 

terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. Pada satuan 

percobaan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel 

pengamatan yang diambil secara acak sehingga diperoleh 192 tanaman. Parameter 

yang diamati yaitu : tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah 

pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah perbuah dan jumlah buah sisa 

pertanaman. Data hasil penelitian dianalisis secara statistik dan dilanjutkan 

dengan uji BNJ 5%. Hasil penelitian menunjukkan interaksi pupuk kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat 

buah pertanaman, jumlah buah pertanaman dan jumlah buah sisa pertanaman 

dengan perlakuan terbaik adalah kotoran jangkrik 150 g/polybag dan NPK 

16:16:16 15 g/polybag. Pengaruh utama pupuk kotoran jangkrik berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan, perlakuan terbaik adalah dosis 

pupuk kotoran jangkrik 150 g/polybag sedangkan pengaruh utama pupuk NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan dimana 

perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 15 g/polybag. 

Kata Kunci : Cabai Rawit, Kotoran Jangkrik, NPK 16:16:16 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Cabai rawit merupakan salah satu cabai yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Cabai rawit merupakan tanaman perdu dari famili solanaceae yang 

memiliki nama ilmiah Capsicum frutescens L. Cabai rawit merupakan salah satu  

komoditas hortikultura yang banyak digemari masyarakat Indonesia. Cabai rawit 

memiliki ciri-ciri ukuran buah kecil, rasa yang pedas dan aroma yang khas. Rasa 

pedas pada cabai rawit dikarenakan adanya kandungan zat kimia yaitu capsaicin. 

  Cabai rawit secara medis telah lama digunakan sebagai bagian dari 

pengobatan alternatif herbal. Manfaat cabai rawit untuk kesehatan seperti potensi 

sembuhkan psoriasis, meredakan nyeri, turunkan tekanan darah, baik untuk 

metabolisme tubuh dan baik untuk sistem pencernaan. Secara umum cabai rawit 

mengandung karbohidrat, lemak, kalori, mangan, riboflavin, serat, vitamin A, B6, 

C, E, K serta potasium (Trifiana, 2020). 

  Di Provinsi Riau, produksi cabai rawit pada tahun 2021 mencapai 6.694 

ton dengan produktivitas 7,82 ton/ha dan luas panen 1.126 ha. Ini merupakan 

penurunan dari tahun 2018 sebesar 12.692 ton dengan produktivitas 7,80 ton/ha 

dan luas panen 1.626 ha, tahun 2019 sebesar 8.120 ton dengan produktivitas 6,13 

ton/ha dan luas panen 1.324 ha dan pada tahun 2020 menjadi 8.625 dengan luas 

panen 1.382 ha dan produktivitas 6,24 ton/ha (Anonimus, 2021). Kesuburan tanah 

yang rendah menyebabkan tanaman cabai rawit tidak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, serta tenik budidaya yang kurang baik menjadi 

penyebab rendahnya produksi cabai rawit di Provinsi Riau. 
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  Karena tingginya permintaan di Riau dan produksi belum meningkat, cabai 

rawit masih didatangkan daerah lain seperti Sumatera Utara dan Sumatera Barat. 

Karena tanah miskin unsur hara masih mendominasi lahan pertanian Riau. Oleh 

karena itu, diperlukan langkah-langkah khusus seperti penggunaan pupuk organik 

untuk meningkatkan produksi cabai rawit. 

  Penggunaan tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) sebagai media tanam di 

Riau memiliki potensi yang cukup tinggi, akan tetapi dalam pemamfaatannya 

dihadapkan dengan berbagai kendala seperti permeabilitas rendah, unsur hara dan 

kapasitas tukar kation rendah, tekstur tanahnya lempung berpasir, aerasi tanah 

kurang baik dan tanah bereaksi masam. Rendahnya kesuburan tanah menjadi 

kendala utama bagi pertumbuhan serta produksi tanaman. Kendala tersebut 

diantaranya dapat diatasi dengan penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik 

(Dwi dkk 2015). 

  Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi 

tanaman cabai rawit dengan pemberian pupuk organik kotoran jangkrik yang 

masih kurang dimamfaatkan. Pupuk kotoran jangkrik mengandung unsur hara 

makro yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfat (P) dan kalium (K), 

serta unsur hara mikro seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan mangan (Mn) 

yang berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah. Unsur hara 

pupuk kotoran jangkrik adalah N 3,80%, P2O5 2,30 %, K2O 2,70 %, Ca 2,00 %, 

Mg 0,66 %, Mn 197 ppm dan zn 506 ppm (Andayani dan Sarido, 2013). 

  Kebutuhan manusia yang memamfaatkan jangkrik saat ini semakin 

banyak, seperti diguanakan sebagai pengobatan, makanan burung dan ikan dan 

bahan kosmetik. Sehingga dalam satu minggu kotoran jangkrik bisa terkumpul 2-

3 karung. Limbah kotoran jangkrik ini dibuang begitu saja dilahan yang cukup 
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gersang dan vegetasi pertumbuhannya yang tidak terlalu baik. Setelah adanya 

limpahan kotoran jangkrik ini pertumbuhan tanaman dilahan tersebut semakin 

membaik, dikarenakan kotoran jangkrik memiliki unsur hara yang potensial untuk 

diserap tanaman (Putra dkk 2019). 

  Kandungan yang terdapat dalam pupuk kotoran jangkrik masih memenuhi 

standarisasi baku mutu tentang pupuk organik seperti hara mikro Mn dan Zn 

maksimal 5000 ppm yang terkandung dalam bahan organik baik dalam bentuk 

kotoran murni ataupun telah difermentasi. Pupuk kotoran jangkrik mengandung 

K2O 2,70% lebih tinggi dibanding pupuk kandang ayam, sapi dan kambing 

(Muntasir, 2016). 

  Selain penggunaan pupuk organik perlu juga diimbangi pupuk kimia guna 

menunjang pertumbuhan tanaman cabai rawit. Pupuk anorganik seperti NPK 

16:16:16 mencakup banyak nutrisi yang dibutuhkan tanaman. Ammonium nitrat 

(NH4NO3), ammonium dihidrogen posfat (NH4H2PO4), dan kalium clorida (KCL) 

adalah tiga bahan yang terkandung dalam pupuk NPK 16:16:16. 

  Menurut Munandar (2013), menegaskan bahwa penggunaan NPK 

16:16:16 dapat memudahkan aplikasi dilapangan dan diharapkan dapat 

meningkatkan kandungan nutrisi unsur hara. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pupuk Kotoran Jangkrik dan NPK 16:16:16 terhadap 

Pertumbuhan Serta Produksi Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L) pada Tanah 

PMK. 
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B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk kotoran jangkrik dan NPK 

16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman cabai rawit pada 

tanah PMK 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk kotoran jangkrik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit pada tanah PMK 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian pupuk NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit pada tanah PMK 

C. Manfaat penelitian 

1. Sebagai syarat penyelesaikan program studi Sarjana (S1) Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universias Islam Riau. 

2. Menambah pengetahuan penulis dan mengetahui teknik budidaya cabai rawit 

dengan perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan dan produksi cabai rawit pada tanah PMK. 

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan referensi untuk 

penelitian lanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

  Islam akan membuktikan pintu kerja bagi setiap muslim agar ia dapat 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya. Banyak sektor-

sektor pekerjaan yang bisa dilakukan salah satunya di sektor pertanian. Dijelaskan 

dalam QS Yassin(36):33-35 

  Artinya: “Dan suatu tanda (kekuasaan allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan kami keluarkan dari padanya 

biji-bijian. Maka dari padanya mereka akan makan. Dan kami percayakan 

padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari 

apa yang di usahakan oleh tangan mereka”. 

  Tumbuhan memiliki banyak mamfaat bagi manusia, dikarenakan 

menghasilkan zat yang dimamfaatkan manusia, seperti vitamin dan minyak. 

Berdasarkan Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 58 yang artinya : “Dan tanah yang 

baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah dan tanah yang 

tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

  Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 

meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu, dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis 

binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 

segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (QS Luqman ayat 10). 

  Lalu dalam surat Hijr ayat 22 ALLAH berfirman yang artinya “dan kami 

telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan kami 
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turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri kamu minum dengan air itu, dan sekali-

kali bukanlah kamu yang menyimpannya. 

  Tanaman cabai berasal dari benua Amerika tepatnya bagian tengah dan 

selatan. Cabai digunakan pada tahun 7000 SM oleh suku Indian. Sekitar tahun 

5200 SM cabai mulai dipergunakan secara luas oleh penduduk dibenua Amerika. 

Pada saat itulah suku indian mulai membudidayakan dengan cara mencangkok 

atau menyetek. Pada tahun 1502 Colombus memperkenalkan hasil temuannya di 

benua Amerika kepada masyarakat di Eropa. Spanyol merupakan negara pertama 

yang menggunakan cabai sebagai bumbu masak. Penyebarannya sangat cepat, 

hampir seluruh benua Eropa mengenal cabai sebagai rempah-rempah. Kemudian 

Spanyol dan Portugis menyebarluaskan cabai di Asia tentunya Indonesia 

(Zainudhin, 2015). 

  Secara umum tanaman cabai termasuk ke dalam famili Solanaceae 

(terong-terongan). Ada 20 spesies berbeda yang sebagian besar hidup dinegara 

aslinya. Salah satu jenis tanaman cabai yang banyak dibudidayakan di Indonesia 

adalah cabai rawit (Capsicum FrutescensL). Berikut klasifikasi tanaman cabai 

rawit: Kingdom : Plantae, Sub kingdom : Tracheobionita, Super divisi : 

Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub kelas : 

Asteridae, Ordo : Solanes, Famili : Solanaceae, Genus : Capsicum, Spesies : 

Capsicum frutescens (Alif, 2017). 

  Meskipun cabai rawit dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi, namun tanaman ini lebih cocok ditanam di ketinggian antara 0-

1.500 mdpl. Produksi pada ketinggian di atas 1.500 mdpl tidak jauh berbeda 

namun waktu panennya lebih panjang. Tanaman ini menghendaki tanah gembur, 

kaya akan bahan organik dan pH netral (6-7) (Sumpena, 2019). 
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  Daun cabai rawit merupakan daun tunggal yang bertangkai. Helaian daun 

berbentuk bulat telur memanjang dengan bagian pangkal runcing dan ujung yang 

menyempit  (Megumi, 2019). Ukuran panjang daun berkisar 3-4 cm dan lebar 1-2 

cm. Warna permukaan daun bagian atas hijau, hijau muda, hijau tua bahkan 

kebiruan. Sedangkan permukaan daun bagian bawah umunya berwarna hujau 

muda, hijau tua dan hijau pucat (Fredikurniawan, 2020). 

  Bunga keluar dari ketiak daun, mahkota berbentuk bintang, bunga tunggal, 

berwarna putih, putih kehijauan, atau ungu. Buah cabai rawit tegak, kadang 

membungkuk kebawah, lonjong, lurus atau bengkok, ujung runcing, pangajng 1-5 

cm, bertangkai panjang, dan berasa pedas. Buah muda berwarna putih, putih 

kehijauan atau hijau tua. Buah yang masak berwarna merah. Ukuran cabai rawit 

lebih kecil dibanding cabai keriting atau cabai merah besar, namun lebih pedas. 

Memiliki biji dalam jumlah banyak, berbentuk bulat pipih, berdiameter 2-2,5 mm, 

berwarna kekuningan (Salim, 2013). 

  Batang tanaman cabai rawit memiliki struktur yang keras dan berkayu, 

berbentuk bulat, bercabang banyak dan berwarna hijau gelap. Batang utama 

tumbuh tegak dan kuat. Percabangan terbentuk setelah batang mencapai 

ketinggian 30-45 cm. Cabang tanaman beruas-ruas, setiap ruas ditumbuhi daun 

dan tunas (cabang) (Sofiati, 2012). 

  Akar tunggang cabai rawit memanjang vertikal 30 hingga 50 cm, 

menyebar dangkal dan memiliki beberapa cabang akar di permukaan tanah. Akar 

cabai rawit dapat mencapai kedalaman 30 hingga 60 cm didalam tanah (Utami, 

2021). 

  Karena adanya persaingan antar sistem perakaran dalam konteks aplikasi 

pemupukan, jarak tanam berdampak pada pertumbuhan tanaman. Gunakan jarak 
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yang lebih dekat pada tanah yang lebih subur daripada tanah yang kurang subur. 

Jarak tanam cabai rawit yang digunakan yaitu 50 cm x 50 cm (Latif dkk 2014). 

  Banyak zat yang terdapat pada tanaman cabai rawit antara lain kapsaisin, 

kapsantin, karotenoid, alkaloid, resin dan minyak atsiri. Selain itu cabai rawit 

adalah sumber vitamin A dan B, zat besi (Fe), kalsium (Ca), fosfor (P) dan 

mineral lainnya yang baik seperti karbohidrat, protein dan lemak (Adhi, 2020). 

  Selama berabad-abad, cabai telah digunakan sebagai obat untuk 

peradangan serta melancarkan sirkulasi darah. Faktanya, dengan darah yang 

mengalir cepat, tubuh akan lebih cepat menggantikan sel-sel rusak dan juga 

mengeluarkan toksin dari tubuh. Cabai mempunyai banyak khasiat lain 

diantaranya menurunkan berat badan, menyehatkan jantung, antikanker, 

meningkatkan fungsi cerna, flu dan melancarkan pernapasan (Alex, 2016). 

  Menurut badan pusat statistik (2012), luas tanah PMK di Provinsi Riau 

seluas 2.630.713,27 ha. Menurut Prasetyo dan Suriadika (2005) dalam Basuki dkk 

(2015) pada umumnya tanah PMK memiliki kandungan unsur hara N, P dan K 

yang rendah, KTK yang rendah (2,90-7,50 cmol/kg), kejenuhan basa < 35% dan 

memiliki tingkat kejenuhan Al yang tinggi (>60%) yang berasal dari bahan 

sedimen dan granit dengan pH3-5. 

  Menurut Dwi dkk (2016) tanah podzolik merah kuning adalah tanah yang 

terdapat penimbunan liat di horizon bawah yang mempunyai kejenuhan basa 

tinggi lebih dari 35% dengan kedalam 180 cm dari permukaan tanah, kandungan 

Al yang tinggi, unsur hara serta kandungan organik yang rendah dan bersifat 

masam. 

  Menurut Utomo (2011) dalam Nursaumila (2022) sifat fisik PMK yang 

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman adalah 
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permeabilitas tanah rendah, porositas tanah dan laju infiltrasi. Sedangkan sifat 

kimia yang menghambat pertumbuhan adalah KTK rendah sebesar 12,6 me/100g, 

kejenuhan basa rendah yaitu 29%, pH yang rendah (masam) dengan kejenuhan Al 

tinggi yaitu 42%, kandungan bahan organik rendah yaitu <1,15%, kandungan hara 

rendah yaitu N berkisar 0,14% dan P sebesar 5,80 ppm. 

  Tanah merupakan medium alami untuk pertumbuhan tanaman. Kesuburan 

dan ketersediaan hara dalam tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Terbatasnya lahan subur sebagai lahan pertanian di Indonesia khususnya 

provinsi Riau, menyebabkan dimamfaatkannya tanah kurang suburtanah podzolik 

merah kuning (PMK) yang bermasalah dalam penyediaan haranya, sehingga perlu 

dilakukan pengolahan untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan pemberian 

pupuk organik maupun anorganik (Lestari dkk, 2011). 

  Menurut Barus (2011) dalam Eko (2021) penggunaan pupuk organik 

sangat penting untuk meningkatkan kesuburan tanah karena dapat menyediakan 

hara makro (N, P , K, Ca, Mg dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn 

dan Fe walaupun dalam jumlah sedikit dapat membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam seperti Al, Fe dan Mn serta dapat meningkatkan  KTK tanah. 

  Pemberian kapur dolomit dapat mempengaruhi pH tanah sehingga serapan 

hara oleh tanaman lebih efisien dan mampu menambahkan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Dolomit adalah jenis kapur yang mengandung unsur hara 

kalsium  (CaO) dan magnesium (MgO) yang dapat meningkatkan pH tanah dan 

membuat kadar asam dalam tanah menjadi lebih netral (Wahyu, 2021). 

  Untuk memaksimalkan produktivitas dan pendapatan petani, usaha 

tanaman cabai rawit harus menyeimbangkan penggunaan lahan dengan 

pemupukan yang tepat. Menurut Gustiawan (2019), penggunaan pupuk buatan 
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secara terus menerus menyebabkan akar tidak merata dan merusak struktur tanah. 

Hal ini berdampak pada produksi tanaman petani karena biasanya menggunakan 

pupuk buatan. 

  Kotoran jangkrik merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang dapat 

digunakan. Saat ini semakin banyak kebutuhan manusia yang memamfaatkan 

jangkrik, seperti sebagai makanan burung,ikan, bahan kosmetik dan pengobatan. 

Limbah kotoran jangkrik dibuang begitu saja di lahan yang gersang dan 

vegetasinya tidak terlalu baik pertumbuhannya (Sitorus, 2020). 

  Kotoran jangkrik memiliki potensi besar sebagai pupuk organik. Kotoran 

jangkrik merupakan bahan organik yang berpengaruh  terhadap sifat fisik, kimia 

dan pertumbuhan tanah. Unsur hara pupuk kandang jangkrik adalah N 3,80%, 

P2O5 2,30%, K2O 2,70%, Ca 2,00%, Mg 0,66%, Mn 197 ppm dan Zn 506 ppm 

(Putra dkk, 2019). 

  Penggunaan pupuk kandang dari kotoran jangkrik sebagai pengganti 

pupuk kimia dikarenakan bahannya mudah diperoleh, mempunyai kandungan 

unsur hara tinggi, dan merupakan termasuk jenis pupuk panas yang artinya 

penguraiannya dilakukan oleh jasad renik tanah berjalan dengan cepat, sehingga 

unsur hara yang terkandung di dalam pupuk kandang tersebut dapat dengan cepat 

dimamfaatkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembanggannya 

(Prasetyo, 2014). 

  Menurut penelitian Muntasir (2016), menunjukkan bahwa perlakuan 

kotoran jangkrik dengan dosis 150 gr/tanaman (3,57 ton/ha) dan pupuk bio 

organik plus dengan dosis 10 cc/liter air dengan jarak tanam 60 cm x 70 cm 

menghasilkan perlakuan terbaik untuk parameter umur bunga, jumlah buah 

pertanaman, berat buah pertanaman dan umur panen pada tanaman cabai rawit. 
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  Dari hasil penelitian Andayani dan Sarido (2013), hasil terbaik untuk 

pertumbuhan dan produksi buah segar tanaman cabai keriting berasal dari 

penggunaan pupuk kandang jangkri. Hasil tanaman cabai keriting terbaik 

dihasilkan pada perlakuan pupuk kandang jangkrik dosis 150 gr/polybag dengan 

produksi 3,16 ton/ha dan pupuk kandang ayam dengan dosis 150 gr/polybag 

dengan produksi 3,10 ton/ha. 

  Menurut Sitorus (2020), menunjukkan bahwa perlakuan kotoran jangkrik 

dengan dosis 3,75 kg/plot (3,75 ton/ha) dengan kombinasi pemberian Grand-K 12 

g/plot (120 kg/ha) menghasilkan perlakuan terbaik untuk parameter tinggi 

tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi, berat kering 

umbi, susut bobot umbi dan indeks panen pada tanaman bawang merah. 

  Respon pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran sangat berpengaruh 

terhadap pupuk kotoran jangkrik. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman sayuran 

terbaik terhadap pupuk kotoran jangkrik diaplikasikan pada tanaman selada dan 

pakcoy (Putra dkk, 2019). 

  Selain pupuk organik perlu adanya pemberian pupuk kimia yang 

berimbang untuk memaksimalkan pertumbuhan cabai rawit. Pupuk kimia NPK 

16:16:16 dengan nutrisi seimbang adalah pupuk majemuk. Pupuk NPK 16:16:16 

berbentuk padat berwarna kebiru-biruan dan memiliki butiran berkilau yang 

menyerupai mutiara Pupuk NPK 16:16:16 memiliki beberapa keunggulan seperti 

larut perlahan sehingga meminimalkan kehilangan unsur hara akibat pencucian, 

penguapan dan penyerapan oleh koloid tanah. Pupuk NPK 16:16:16 juga lebih 

efektif dalam aplikasinya dan tidak terlalu higroskopis dibandingkan pupuk 

lainnya, sehingga tanhan penyimpanan dan kecil kemungkinan menggumpal  

(Gustiawan, 2019). 
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  Pupuk majemuk adalah pupuk campuran yang sengaja dibuat dengan cara 

mencampurkan dua atau lebih unsur. Sehingga penggunaan pupuk NPK 16:16:16 

yang mengandung tiga unsur sekaligus yang merupakan gabungan dari pupuk 

tunggal N, P dan K lebih menungntungkan (Pinus dan Marsono, 2013). 

  Berdasarkan penelitian Irfan (2022) pemberian NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan cabai rawit dengan 

perlakuan dosis terbaik 6 g/polybag (450 kg/ha). 

  Menurut penelitian Setiawan (2016), pada aplikasi NPK 16:16:16 dengan 

dosis 7,5 gr/tanaman (2,25 kg/ha) karakteristik tinggi tanaman dan berat kering 

berangkas tanaman cenderung membaik. Sementara dosis 5 gr/tanaman (1,5 

kg/ha) menghasilkan pengamatan pertumbuhan luas dan umur berbunga tanaman 

cabai yang cenderung baik. 

  Menurut penelitian Gustiawan(2019), perlakuan terbaik tanaman cabai 

rawit berat buah buah pertanaman dan jumlah buah pertanaman adalah perlakuan 

pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 11,25 g/tanaman (450 kg/ha). 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini telah dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No 113, Kelurahan 

Air Dingin Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 

selama 6 bulan, dari bulan Februari sampai Juli 2022 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai 

rawit varietas Pelita F1 (Lampiran 2), tanah PMK, pupuk Kotoran Jangkrik, 

Pupuk NPK 16:16:16, dolomit, furadan 3G, Curacron, Demolish EC 18, paku, cat, 

tali rafia dan polybag ukuran 8 x 10 cm dan 40 x 50cm. 

  Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, 

garu, pisau cater, handsprayer, gembor, timbangan analitik, gunting, kuas dan 

alat-alat tulis lainnya. 

C. Rancangan Percobaan 

  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah 

pemberian pupuk kotoran jangkrik (J) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan 

faktor kedua pemberian pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga total keseluruhan menjadi 48 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman 

dijadikan sampel, sehingga jumlah keseluruhan ialah 192 tanaman.  
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  Adapun faktor perlakuannya adalah: 

Faktor (J) adalah Pupuk Kotoran Jangkrik terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

J0 = Tanpa pemberian Pupuk Kotoran Jangkrik 0 g/polybag 

J1 = Pupuk Kotoran Jangkrik 50 g/polybag (2 ton/ha) 

J2 = Pupuk Kotoran Jangkrik 100 g/polybag (4 ton/ha) 

J3 = Pupuk Kotoran Jangkrik 150 g/polybag (6 ton/ha) 

Faktor (N) adalah Pupuk NPK 16:16:16 terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: 

N0 = Tanpa pemberian Pupuk NPK 16:16:16 0 g/polybag 

N1 = Pupuk NPK 16:16:16 5 g/polybag (200 kg/ha) 

N2 = Pupuk NPK 16:16:16 10 g/polybag (400 kg/ha) 

N3 = Pupuk NPK 16:16:16 15 g/polybag (600 kg/ha) 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan dari pemberian pupuk kotoran jangkrik dan NPK 

16:16:16 pada tanaman cabai rawit 

Pupuk Kotoran Jangkrik (J) 
Pupuk NPK 16:16:16 (N) 

N0 N1 N2 N3 

J0 J0N0 J0N1 J0N2 J0N3 

J1 J1N0 J1N1 J1N2 J1N3 

J2 J2N0 J2N1 J2N2 J2N3 

J3 J3N0 J3N1 J3N2 J3N3 

 

Data hasil pengamatan masing-masing perlakuan dianalisa secara statistik 

dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila F hitung lebih besar dari 

F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

  Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengukuran luas 

lahan yang dijadikan lokasi penelitian yaitu dengan ukuran lahan 17,5 m x 5,5 m. 

Setelah itu lahan tempat penelitian dibersihkan dari rumput dan sisa tanaman 
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sebelumnya menggunakan cangkul, garu dan parang. Untuk memudahkan 

penyusunan polybag, lahan yang sudah bersih dibentuk manjadi plot. 

2. Persiapan bahan penelitian 

a. Benih cabai rawit 

Benih cabai rawit varietas pelita F1 yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari toko binter Jl. Kharudin Nasution. 

b. Pupuk kotoran jangkrik 

Pupuk kotoran jangkrik yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dari desa Tanah Bekali, Kec. Pangean, Kab. Kuantan Singingi 

c. Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

toko binter Jl. Kharudin Nasution. 

d. Tanah PMK 

Tanah PMK yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Jl. Pasir 

Putih, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar. Riau 

3. Persiapan Naungan Persemaian 

  Tempat persemaian terlebih dahulu dipasang naungan paranet hitam 

dengan ketinggian timur 1 m dan barat 0,8 m. Naungan persemaian dibuat 

sebelum persemaian dilakukan. Naungan persemaian dibuat dengan tujuan agar 

suhu, kelembaban dan intensitas cahaya dapat diatur sesuai kebutuhan, sirkulasi 

udara lancar dan terlindungi dari angin kencang, sengatan matahari dan hujan. 

4. Persiapan Bibit 

Persemaian dilakukan dilahan percobaan. Persemaian menggunakan 

polybag dengan ukuran 8 cm x 10 cm, dengan media semai berupa tanah topsoil 

dan pupuk bokashi daun ketapang dengan perbandingan 1:1. Persemaian 
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dilakukan dengan cara benih cabai rawit direndam dengan air hangat selama 12 

jam. Karena perendaman dapat melunakkan kulit benih dan mengembangkan 

embrio dan endosperm, hal ini dilakukan untuk mempercepat perkecambahan 

benih saat ditanam dan untuk membedakan beih yang bagus dengan yang tidak 

bagus. Media harus disiram terlebih dahulu hingga benar-benar jenuh sebelum 

benih disemai. Dengan lubang tanam sedalam 2 cm dan maksimal 1 benih per 

polybag, kemudian ditutup dengan tanah yang halus. 

5. Persiapan Media Tanam 

Tanah PMK yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah topsoil 

dengan kedalaman 0-20 cm yang diperoleh dari Jl. Pasir Putih, Kec. Siak Hulu, 

Kab.Kampar. Riau. Tanah pmk yang digunakan memiliki kriteria berwarna cerah 

dari kuning sampai merah kekuningan. Tanah harus dibersihkan rumput, sampah 

dan kotoran lainnya sebelum digunakan. Tanah yang telah disiapkan terlebih 

dahulu dikering-anginkan kemudian diisi kedalam poybag berukuran 40 cm x 50 

cm dengan berat 14 kg/polybag. Kemudian polybag disusun ditempat penelitian 

dengan antar polybag 50 cm x 50 cm dan jarak antar satuan percobaan 50 cm. 

6. Pengapuran 

Untuk mengetahui dosis pengapuran yang dibutuhkan terlebih dahulu 

dilakukan pengukuran pH pada tanah PMK. Pengapuran dilakukan 1 minggu 

sebelum pemberian perlakuan kotoran jangkrik. pH awal tanah PMK sebelum 

pengapuran adalah 5,5 dan setelah dilakukan pengapuran menjadi 6,5, dosis 

dolomit yang diberikan sebanyak 50 g/polybag (2 ton/ha). Pengapuran dilakukan 

dengan cara menaburkan dolomit kepermukaan tanah yang ada didalam polybag 

ukuran 40 cm x 50 cm dan kemudian diaduk sehingga tanah dan dolomit 

tercampur. 
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7. Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sehari sebelum pemberian perlakuan dengan 

cara menancapkan plat seng yang telah disiapkan dan dipasang sesuai dengan 

perlakuan masing-masing sesuai dengan layout penelitian (Lampiran 3). 

8. Pemberian Perlakuan 

a. Perlakuan Pupuk Kotoran Jangkrik 

Pemberian pupuk Kotoran Jangkrik dilakukan dengan cara mencampur 

secara merata dengan tanah yang berada didalam polybag. Pemberian 

perlakuan satu minggu sebelum tanam dengan dosis masing-masing 

perlakuan; J0 : tanpa pemberian pupuk Kotoran Jangkrik, J1 : 

50g/tanaman, J2 : 100 g/tanaman dan J3 : 150 g/tanaman. 

b. Perlakuan Pupuk NPK 16:16:16 

Pupuk NPK 16:16:16 diberikan secara bertahap sebanyak dua kali selama 

penelitian, yaitu pada minggu pertama setelah pindah tanam dengan 

perlakuan setengah dari dosis dan tahap kedua dilakukan pada minggu ke-

5 setelah pindah tanam. Pemberian NPK 16:16:16 dilakukan dengan cara 

tugal dengan kedalaman 5 cm dan jarak 10 cm dari tanaman, kemudian 

pupuk NPK 16:16:16 ditutup kembali dengan tanah. Perlakuan yang 

digunakan yaitu N0 : tanpa pemberian pupuk NPK 16:16:16, N1: 5 

g/tanaman NPK 16:16:16, N2: 10 g/tanaman NPK 16:16:16 dan N3: 15 

g/tanaman NPK 16:16:16. 

9. Penanaman 

Penanaman cabai rawit dilakukan dengan cara memindahkan bibit cabai 

rawit dari polybag kecil ke polybag besar ukuran 40 cm x 50 cm dengan jarak 50 

cm x 50 cm. Bibit cabai rawit yang berumur 30 HSS dipilih yang pertumbuhannya 
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seragam dengan kriteria sehat, normal serta tinggi bibit 10 cm dengan jumlah 

daun 8 helai daun. Selanjutnya tanaman disiram dengan menggunakan gembor. 

Penanaman cabai rawit dilakukan pada sore hari untuk menghindari panas 

matahari yang dapat menyebabkan bibit menjadi layu dan mati. 

10. Pemeliharaan 

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan 2 kali setiap harinya (pagi dan sore). Penyiraman 

dilakukan menggunakan gembor, apabila turun hujan maka tidak 

dilakukan penyiraman. 

b. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan ketika gulma terlihat banyak dan tinggi-tinggi, 

penyiangan dilakukan secara mekanis yaitu dengan mencabut 

menggunakan tangan pada gulma yang terdapat dalam polybag dan 

menggunakan cangkul untuk pembersihan gulma yang terdapat diareal 

penelitian. Tujuan dari penyiangan gulma adalah untuk menghindari inang 

hama penyakit, serta untuk mengurangi persaingan penyerapan unsur hara 

serta penyerapan sinar matahari.  

c. Perempelan 

Perempelan tunas air dilakukan saat tanaman berumur 10 HST. 

Perempelan dilakukan dengan cara memetik tunas air dibawah cabang 

primer dengan cara manual dan dilakukan pada pagi hari. Kegiatan 

perempelan dihentikan setelah muncul bunga. 

d. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir dengan menggunakan kayu sepanjang120cm dengan 

tujuan agar tanaman cabai rawit tidak mudah patah, tanaman dapat tumbuh 
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lurus ke atas dan tanaman diikat menggunakan tali rafia. Waktu 

pemasangan ajir dilakukan saat tanaman berumur 3 MST. 

e. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. 

Untuk pengendalian preventif dilakukan dengan cara kultur teknis yaitu 

menjaga kebersihan area penelitian. Sedangkan untuk pengendalian secara 

kuratif yaitu dengan melakukan penyemprotan bahan kimia, untuk 

mengendalikan hama trips dan kutu daun digunakan daun digunakan 

insektisida Curacron dengan dosis 2 ml/liter air, tanaman terserang pada 

umur 2 MST dan banyak menyerang pada perlakuan J0N0 dan J0N1. 

Demolish EC 18 dengan dosis 0,5 ml/liter air untuk mencegah keriting 

daun, penyemprotan dimulai pada umur 5 MST karena tanaman mulai 

terserang keriting daun. Furadan 3G untuk semut dan siput dengan 

menaburkan disekitar tanaman cabai rawit. Setiap 7 hari sekali, larutan 

kimia disemprotkan keseluruh bagian tanaman sampai basah. 

11. Panen 

  Panen dilakukan pada saat buah cabai rawit matang dengan kriteria buah 

berwarna hijau tua mengkilap dan struktur buah keras. Panen dilakukan dengan 

cara memetik buah cabai rawit satu persatu yang dilakukan pada pagi hari. 

Pemanenan sebanyak 10 kali dengan interval 5 hari. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tananaman dilakukan pada umur 7, 14, 21 dan 28 HST 

dengan interval 1 minggu sekali, diukur dari bagian pangkal batang 

(permukaan tanah dengan pemberian ajir) sampai ke titik tumbuh, 
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pengukuran menggunakan penggaris dan meteran. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel serta grafik. 

2. Umur Berbunga (hari) 

  Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan cara menghitung hari sejak 

tanaman dipindahkan ke lahan percobaan hingga tanaman mengeluarkan bunga. 

Pengamatan dilakukan setelah 50% dari jumlah populasi dalam satuan percobaan 

mengeluarkan bunga. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen (hari) 

  Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari sejak 

tanaman dipindahkan ke lahan percobaan hingga hari panen pertama. Pengamatan 

dilakukan setelah 50% dari jumlah satuan unit percobaan yang telah memenuhi 

kriteria panen. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

4. Berat Buah Per Tanaman (g) 

Pengamatan berat buah pertanaman dilakukan dengan cara menimbang 

setiap tanaman sampel pada saat panen pertama hingga panen terakhir. Hasil 

penimbangan tiap panen pada masing-masing tanaman sampel per plot kemudian 

dijumlahkan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel.. 

5. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

  Penghitungan jumlah buah pertanaman dihitung pada saat pemanenan 

dengan cara menghitung jumlah buah pada setiap tanaman sampel per plot dari 

panen pertama hingga panen akhir. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

dan disajikan dalam bentuk tabel. 



21 

 

6. Berat Buah Perbuah (g) 

Pengamatan berat buah perbuah dilakukan dengan cara membagi berat 

buah pertanaman dengan jumlah buah pertanaman sampel pada akhir penelitian. 

Data yang diperoleh dianalis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

7. Jumlah Buah Sisa Per Tanaman (buah) 

  Perhitungan jumlah buah sisa dilakukan setelah panen terakhir dengan 

menghitung semua buah cabai rawit yang tersisa pada tiap tanaman sampel 

perplot. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

  Data hasil pengamatan tinggi tanaman cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (lampiran 4a) menunjukan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman cabai rawit. Rata-rata hasil 

pengamatan tinggi tanaman cabai rawit setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman cabai rawit dengan pengaruhkotoran jangkrik 

dan NPK 16:16:16 (cm). 

Kotoran 

Jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0) 28,83 d 30,33 cd 31,17 cd 33,08 cd 30,85 c 

50 (J1) 30,50 cd 30,83 cd 32,50 cd 33,92 cd 31,94 c 

100 (J2) 30,75 cd 34,33 cd 39,17 bc 41,00 b 36,31 b 

150 (J3) 35,00 c 39,00bc 42,83 ab 47,67 a 41,13 a 

Rata-rata 31,27 b 33,63 b 36,42 b 38,92 a  

KK = 5,37% BNJ J & N = 2,09 BNJ JN = 5,73 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Data pada tabel 2. menunjukkan bahwa interaksi pupuk kotoran jangkrik 

dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman cabai 

rawit, dimana data tertinggi terdapat pada kombinasi pemberian kotoran jangkrik 

150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 g/polybag (J3N3) dengan rata-rata tinggi 

tanaman 47,67 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan J3N2 namun berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan J0N0 menghasilkan tinggi tanaman 

terendah yaitu 28,83 cm. 

  Pertambahan tinggi tanaman disebabkan karena adanya pembelahan sel 

yang didominasi pada pucuk tanaman, dengan tercukupinya unsur hara membantu 
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mengaktifkan sel-sel dan juga mempertahankan jalannya proses fotosintesis 

hingga pada akhirnya terjadi pertambahan tinggi tanaman cabai rawit. Akar 

tanaman dapat secara efektif menyerap usnur hara yang terkandung dalam 

pemupukan dengan pupuk kandang jangkrik dan NPK 16:16:16 sehingga 

menghasilkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit yang baik. Pertambahan 

tinggi tanaman cabai rawit semakin baik dengan dosis perlakuan yang tinggi 

karena lebih banyak kandungan unsur hara. 

  Pada perlakuan kotoran jangkrik menunjukkan pertumbuhan tinggi 

tanaman lebih cepat dibandingkan tanpa pemberian pupuk kotoran jangkrik. 

nutrisi dalam pupuk organik tertuju pada pertumbuhan tinggi tanaman pada awal 

penanaman. Selain itu dapat meningkatkan perkembangan tanaman bila 

dikombinasikan dengan pupuk NPK 16:16:16, khususnya pada jaringan meristem 

tanaman cabai rawit dimana masing-masing fungsi N, P dan K dapat mendorong 

pertumbuhan vegetatif tanaman. 

  Menurut Irfan (2022) selama pertumbuhan vegetatif, tanaman cabai rawit 

memerlukan unsur hara makro seperti N, P dan K dalam jumlah yang banyak. 

Nitrogen merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang banyak 

selama pertumbuhan vegetatif seperti pertumbuhan tinggi tanaman serta dalam 

pembentukan tunas dan perkembangan batang dan daun. 

  Karena merupakan komponen protein, yang merupakan elemen energetik 

protoplasma, nitrogen sangat penting bagi tanaman. Proses respirasi, fotosintesis, 

dan metabolisme tumbuhan semuanya melibatkan unsur fosfor. Sedangkan kalium 

membantu proses fotosintesis sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman. 

Peningkatan sel-sel merismik pada terminal tanaman dapat mempercepat 

fotosintesis akibat adanya unsur N, P, dan K. Laju fotosintesis pada tumbuhan 
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akan berdampak pada pertumbuhannya, terutama kemampuannya untuk tumbuh 

lebih tinggi (Aris, 2022). 

  Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit dengan pemberian 

pupuk kotoran jangkrik dan NPK 61:16:16 mulai umur 7 hst sampai 28 hst dapat 

dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit umur 7-28 HST 

dengan perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 

  Pada gambar 1 menunjukan bahwa secara interaksi pupuk kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

cabai rawit. Tanaman cabai rawit terus mengalami peningkatan, hal ini 

dikarenakan semakin bertambahnya umur tanaman, maka semakin bertambah 

tinggi pula tanaman dan meningkat pula jumlah unsur yang dibutuhkan. 
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  Perlakuan pupuk kotoran jangkrik dikombinasikan dengan NPK 16:16:16 

mampu memperbaiki kondisi tanah, yang mengandung unsur hara N, P dan K 

yang dibutuhkan tanaman cabai rawit untuk mendukung pertumbuhan 

vegetatifnya. Ketersedian unsur hara N yang terpenuhi dapat membantu proses 

pembelahan sel dengan baik sehingga dapat merangsang pertumbuhan tinggi 

tanaman cabai rawit. 

  Pada gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan tinggi tanaman cabai rawit 

terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya umur tanaman. Hal ini 

disebabkan karena semakin bertambah usia tanaman maka sistem perakaran akan 

berkembang dengan baik dan lengkap, sehingga tanaman mampu menyerap unsur 

hara secara maksimal. Banyaknya unsur hara yang diserap, maka pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman semakin meningkat. 

  Lebih tingginya perlakuan J3N3 dibandingkan perlakuan lain karena unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia sehingga tanaman dapat tumbuh 

dengan baik. Unsur hara nitrogen sangat penting untuk mendorong pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman, pada perlakuan kotoran jangkrik yang 

mengandung 3,80% N dan NPK 16:16:16 yang juga mengandung 16% N.     

  Berdasarkan deksripsi tinggi tanaman cabai rawit yaitu 70 cm, tinggi 

tanaman penelitian yang telah dilakukan lebih rendah yaitu rata-rata  47,67 cm. 

Tanaman cabai rawit penelitian ini tumbuh dengan tinggi yang agak pendek 

karena pengamatan terakhir dilakukan pada umur 28 HST yang pertumbuhannya 

masih terbilang cepat. Kutu daun (Aphis gossypii dan Thirps) yang menghambat 

laju pertumbuhan dan perkembangan serta menyebabkan tanaman menjadi kerdil, 

merupakan unsur lain yang turut menyebabkan rendahnya data tinggi tanaman 

cabai rawit. 
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  Pada penelitian Muntasir (2016), rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 

57,67 cm dengan kombinasi perlakuan pupuk kotoran jangkrik 150 g/tanaman dan 

pupuk bio-organik plus (POMI) 15 cc/liter air. Sedangkan pada penelitian (Irfan, 

2022) dengan kombinasi perlakuan POC kulit pisang kepok 750 ml/L dan NPK 

16:16:16 6 g/tanaman rata-rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 73,67 cm 

B. Umur Berbunga (hst) 

Data hasil pengamatan umur berbunga tanaman cabai rawit setelah 

dilakukan analisis ragam (lampiran 4b) menunjukkan bahwa secara interaksi 

pemberian pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh 

nyata dan perlakuan utama pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga. Rata-rata hasil pengamatan 

umur berbunga setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.  Rata-rata umur berbunga tanaman cabai rawit dengan pengaruh pupuk 

kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 (hst). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 0 (N0)   5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0) 38,67 38,00 36,67 35,83 37,29 c 

50 (J1) 37,33 37,17 35,50 32,67 35,67 c 

100 (J2) 36,50 32,83 31,00 31,67 33,00 b 

150 (J3) 31,33 31,83 30,50 30,00 30,92 a 

Rata-rata 35,96 b 34,96 b 33,42 ab 32,54 a  

KK = 5,13 % BNJ J & N = 1,95 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

  Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian pupuk 

kotoran jangkrik memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga 

tanaman cabai rawit. Dimana umur berbunga tercepat terdapat pada (J3) pupuk 

kotoran jangkrik 150 g/polybag dengan rata-rata umur berbunga 30,92 hst serta 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan umur berbunga terlama 
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terdapat pada perlakuan (J0) tanpa pemberian kotoran jangkrik yaitu rata-rata 

umur berbunga  37,29 hst. 

  Cepatnya umur berbunga tanaman cabai rawit pada perlakuan kotoran 

jangkrik dikarenakan pada perlakuan kotoran jangkrik mampu memperbaiki 

kondisi tanah menjadi lebih subur, dikarenakan juga kotoran jangkrik memiliki 

tekstur dengan butiran halus yang dapat terdekomposisi dengan cepat. Dengan 

terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan tanaman cabai rawit  dapat 

mempercepat proses munculnya pembungaan. 

  Tersedianya nitrogen yang cukup sangat diperlukan untuk pembentukan 

bunga, buah serta memperbaiki kualitas buah. Didalam pupuk kotoran jangkrik 

mengandung unsur hara seperti N 3,80%, P2O2 2,30 %, K2O 2,70%, Ca 2,00%, 

Mg 0,66%, Mn 197 ppm dan Zn 506 ppm (Andayani dan Sarido, 2013) 

 Menurut Andayani dan Sarido (2013), menyatakan bahwa pada saat 

pertumbuhan generatif seperti saat pembungaan, tanaman banyak memerlukan zat 

makanan seperti unsur hara nitrogen dan fosfor yang dibutuhkan saat 

pembungaan, dimana pupuk kotoran jangkrik yang memiliki tekstur dengan 

butiran halus yang mudah terdekomposisi dengan cepat dapat memberikan 

makanan yang esensial seperti ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor yang 

tinggi. 

  Pembentukan bunga adalah proses pertumbuhan generatif, dan kecepatan 

terjadinya diatur oleh faktor lingkungan, genetika, dan ketersediaan unsur hara 

(Muhammad, 2022). Cepatnya umur berbunga pada perlakuan J3 karena 

kandungan pada kotoran jangkrik mampu menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. 
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  Pada tabel 3, menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman cabai rawit, umur 

berbunga tercepat terdapat pada (N3) 15 g/polybag NPK 16:16:16 dengan rata-

rata umur berbunga 32,54 hst tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2, namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan umur berbunga terlama 

terdapat pada (N0) tanpa pemberian NPK 16:16:16 dengan rata-rata umur 

berbunga 35,96 hst. 

  Menurut Febi (2020) Ketersedian unsur hara N,P dan K yang lebih dan 

seimbang akan menyebabkan fosintesis lebih banyak sehingga dapat mendorong 

pembungaan tanaman lebih cepat jika dibandingkan tanpa adanya unsur hara N,P 

dan K. Pada penelitian (Irfan, 2022) pemberian NPK 16:16:16 dikatakan dapat 

meningkatkan jumlah akar, merangsang pertumbuhan bunga dan panen tepat 

waktu. 

  Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman karena 

dapat mendorong pertumbuhan akar tanaman sehingga menghasilkan akar yang 

lebih tebal, sehat, dan kuat. Serta memacu pembentukan bunga dan pemasakan 

biji sehingga panen lebih cepat. Kekurangan fosfat dapat menyebabkan daun 

berwarna hijau tua, anakan sedikit, tanaman kerdil dan pemasakan lambat serta 

tidak menghasilkan buah gabah(Aris, 2022). 

  Pada penelitian yang telah dilakukan umur berbunga cabai rawit lebih 

cepat yaitu rata-rata 30 hari, jika dibandingkan dengan penelitian (Atri, 2021), 

menunjukkan rata-rata umur berbunga tercepat 32,33 hari dengan perlakuan 

(N3B3) pada perlakuan NPK Mutiara dosis 15 g/tanaman dan bokashi kulit pisang 

kepok dosis 375 g/tanaman. Sementara pada penelitian (Irfan, 2022), 

menunjukkan rata-rata umur berbunga tercepat yaitu rata-rata 39,33 hari pada 
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perlakuan POC kulit pisang kepok 750 ml/L dan NPK 16:16:16 dengan dosis 6 

g/polybag. 

C. Umur Panen (hst) 

  Data hasil pengamatan umur panen tanaman cabai rawit setelah dilakukan 

analisis ragam (lampiran 4c) menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian 

pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata dan 

perlakuan utama pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh 

nyata terhadap umur panen. Rata-rata hasil pengamatan umur panen setelah diuji 

lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata umur panen tanaman cabai rawit dengan pengaruh kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 (hst). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0) 84,50 80,00 81,17 79,17 81,21 b 

50 (J1) 82,50 82,17 81,00 79,00 81,17 b 

100 (J2) 82,33 82,00 80,00 78,00 80,58 b 

150 (J3) 79,33 76,33 76,17 75,00 76,71 a 

Rata-rata 82,17 b 80,13 ab 79,58 ab 77,79 a  

KK = 4,12% BNJ J & N = 3,65 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan pupuk 

kotoran jangkrik memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur panen 

tanamancabai rawit. Umur panen tercepat ialah J3 (kotoran jangkrik 150 

g/polybag) yaitu 76,71 hst namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan umur panen terlama terdapat pada perlakuan J0 (tanpa pemberian 

kotoran jangkrik) dengan rata-rata umur panen 81,21 hst. 

  Menurut Miranti (2018) Umur panen pada suatu jenis tanaman berkaitan 

dengan umur berbunga, semakin cepat umur berbunga semakin cepat pula umur 
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panennya. Dikarenakan rentang waktu proses pemasakan buah yang muncul 

bunga dengan pematangan buah akan lebih selektif. 

  Cepatnya umur panen pada perlakuan J3 dikarenakan pada perlakuan 

tersebut pupuk kotoran jangkrik mampu memperbaiki struktur tanah, 

memperbaiki agregat tanah, meningkatkan pergerakan udara (aerasi) dan daya ikat 

tanah sehinggan tanah menjadi subur dan mampu menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman cabai rawit. 

  Jumlah pupuk yang diberikan harus ditentukan oleh kebutuhan tanaman 

cabai rawit. Pupuk organik seperti kotoran jangkrik mengandung unsur hara yang 

dapat digunakan tanaman selama pertumbuhan vegetatif dan generatif. 

 Menurut Refli dkk (2015)Unsur hara P yang terkandung pada pupuk organik 

berperan penting dalam memacu pembungaan dan pemasakan buah. Pada proses 

fotosintesis fosfor sangat dibutuhkan tanaman, sehingga pada masa generatif 

ketersediaan dan translokasi fotosintesis yang tinggi bisa diperbaiki untuk 

mendapatkan bunga dan buah yang lebih banyak. 

  Pada tabel 4, menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 

memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman cabai rawit. Umur 

panen tercepat terdapat pada N3 (NPK 16:16:16 15 g/polybag) yaitu 77,79 hst, 

tidak berbeda nyata terhadap perlakuan N2 dan N1 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan umur panen terlama terdapat pada perlakuan N0 

(tanpa pemberian NPK 16:16:16) yaitu 82,17 hst. 

  Cepatnya umur panen pada perlakuan N3 dengan dosis NPK 16:16:16 15 

g/polybag ketersediaan unsur hara memenuhi kebutuhan tanaman dengan jumlah 

yang banyak. Pada penelitian Gustiawan (2019), menyatakan perlakuan pupuk 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman cabai rawit 
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dimana umur panen tercepat rata-rata 84,42 hari dengan perlakuan terbaik pada 

dosis 11,25 g/tanaman. Jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan 

pada perlakuan NPK 16:16:16 dosis terbaik 15 g/polybag dengan rata-rata umur 

panen 77,79 hari, dalam artian semakin tinggi dosis NPK 16:16:16 yang diberikan 

mempercepat umur panen tanaman cabai rawit karena banyak unsur hara yang 

tersedia bagi tanaman. 

  Menurut Fatami(2021) proses fotosintesis dapat maksimal dengan adanya 

ketersediaan unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang cukup bagi tanaman. 

Proses fotosintesis yang maksimal menghasilkan energi yang dibutuhkan untuk 

pembentukan bunga menjadi buah lebih banyak, sehingga mempercepat 

kematangan buah dan akhirnya juga mampu mempercepat umur panen tanaman 

cabai. 

  Berdasarkan deskripsi umur panen tanaman cabai rawit ketika memasuki 

75-85 HST. Pada penelitian yang telah dilakukan umur panen tanaman cabai rawit 

pada 75,00 HST. Kandungan unsur hara pada pupuk kotoran jangkrik dan NPK 

16:16:16 yang dibutuhkan tanaman terpenuhi, sehingga dapat memaksimalkan 

umur panen tanaman cabai rawit. 

  Pada penelitian Muntasir(2016) menunjukkan rata-rata umur panen 

tercepat yaitu 62,33 HST dengan kombinasi perlakuan (J2P3) pupuk kotoran 

jangkrik 150 g/tanaman dan pupuk bio-organik plus (POMI) 15 cc/l air. 

Selanjutnya pada penelitian (Irfan, 2022) dengan perlakuan POC kulit pisang 

kepok 750 ml/l dan NPK 16:16:16 dosis 6 g/polybag dengan rata-rata umur panen 

tercepat 90,00 hari. 
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D. Berat Buah Pertanaman (g) 

  Data hasil pengamatan berat buah pertanaman cabai rawit setelah 

dilakukan analisis ragam (lampiran 4d) menunjukkan bahwa pengaruh secara 

interaksi maupun utama perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanamancabai rawit. Rata-rata 

hasil pengamatan berat buah pertanaman tanaman cabai rawit setelah diuji lanjut 

BNJ taraf 5% dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.  Rata-rata berat buah pertanaman cabai rawit dengan pengaruh kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 (g). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0)   64,98 e   98,77 e 121,55 de 149,98 d 108,82 d 

50 (J1) 103,02 e 154,10 d 151,42 d 178,50 cd 146,76 c 

100 (J2) 136,42 de 195,90 c 214,07 c 253,68 bc 200,02 b 

150 (J3) 188,90 cd 203,80 c 268,35 b 347,88 a 252,23 a 

Rata-rata 123,33 d 163,14 c 188,85 b 232,51 a  

KK = 7,61%  BNJ J & N = 14,93 BNJ JN = 40,98 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Data pada tabel 5. Menunjukkan bahwainteraksi pupuk kotoran jangkrik 

dan NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman, 

dimana berat buah terbesar terdapat pada kombinasi pemberian kotoran jangkrik 

150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 g/polybag (J3N3) yaitu 347,88 g dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat buah pertanaman 

terendah terdapat pada perlakuan J0N0 yaitu 64,98 g. 

  Berat buah yang dihasilkan pada kombinasi perlakuan pupuk kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 (J3N3) memberikan pangaruh yang positif terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit. Unsur fosfat yang tersedia dapat dimamfaatkan 

tanaman dengan maksimal, sehingga dengan tercukupinya unsur hara yang 
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dibutuhkan tanaman maka proses metabolisme dalam tubuh tanaman berlangsung 

dengan baik, sehingga produksi yang dihasilkan lebih tinggi. 

  Berat buah pada perlakuan kontrol (J0N0) tidak mampu mendukung 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai rawit. Karena ketersediaan unsur 

hara yang tidak memadai di tanah dan populasi mikroba yang tidak 

menguntungkan, fotosintesis tanaman terhambat, karbohidrat diproduksi pada 

tingkat rendah, dan pembesaran buah tidak maksimal menghasilkan buah yang 

lebih kecil dan lebih ringan. 

  Pupuk anorganik yang diaplikasikan pada tanah mengandung unsur hara 

N, P, dan K serta kaya akan unsur hara mikro yang penting bagi pertumbuhan 

tanaman cabai rawit. Kebutuhan hara tanaman cabai untuk produksi buah juga 

dipenuhi oleh pupuk anorganik NPK. Pemberian N, P, dan K pada tanaman dapat 

mempercepat pembungaan, perkembangan biji, dan pembentukan buah serta 

membantu pembentukan berbagai zat lain seperti karbohidrat, protein, dan lipid 

(Baharuddin, 2016). 

  Dari tabel diatas rata-rata berat buah pertanaman cenderung meningkat 

seiring dengan meningkatnya dosis pupuk kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 

yang diberikan, dikarenakan pemberian perlakuan pupuk organik dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik mampu merangsang pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit. 

  Asupan nutrisi yang meningkat dan asimilasi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan cadangan makanan yang disimpan tanaman dalam buah dan 

bijinya, yang akan meningkatkan hasil produksi. Hasil tanaman dipengaruhi oleh 

jumlah air yang diterima tanaman dan berapa banyak asimilasi yang terima. 
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  Hasil penelitian pada perlakuan J3N3 mencapai 347,88 g pertanaman atau 

setara dengan 13 ton/ha, kondisi tersebut masih kurang optimal jika dibandingkan 

dengan berat buah pertanaman pada deskripsi (lampiran 2) yaitu 0,7 kg (28 

ton/ha). Diperkirakan karena pada tanah PMK tidak terpenuhinya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, dan pada pemupukan kurang optimal. Jika dibandingkan 

hasil penelitian (Irfan, 2022)dengan penelitian yang telah dilakukan lebih rendah 

yaitu 505,67 g/tanaman serta deskripsi tanaman yaitu 1,5 kg pertanaman. Tetapi 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian(Atri, 2021)yaitu 218,65 

g/tanaman. Berat buah pertanaman berkaitan dengan jumlah buah yang 

dihasilkan. Buah tumbuh dan berkembang lebih optimal sehingga menghasilkan 

produksi bobot yang lebih baik 

E. Jumlah Buah Pertanaman (buah) 

  Data hasil pengamatan jumlah buah pertanaman cabai rawit setelah 

dianalisis ragam (lampiran 4e)menunjukkan bahwa pengaruh secara interaksi 

maupun utama perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pertanaman cabai rawit. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6. Rata-rata jumlah buah pertanaman cabai rawit dengan pengaruh kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 (buah). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0)   63,17 f   91,67 ef 112,50 de 126,33 de   98,42 d 

50 (J1)   95,33 e 128,83 d 129,50 d 146,83 cd 125,13 c 

100 (J2) 114,33 de 161,67 c 176,50 bc 198,17 b 162,67 b 

150 (J3) 155,00 cd 162,00 c 203,00 b 248,00 a 192,00 a 

Rata-rata 106,96 d 136,04 c 155,38 b 179,83 a  

KK = 7,10%  BNJ J & N = 11,38 BNJ JN = 31,24 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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  Data pada tabel 6. menunjukkan bahwa interaksi pupuk kotoran jangkrik 

dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah 

pertanaman cabai rawit, dimana jumlah buah terbanyak terdapat pada kombinasi 

pemberian kotoran jangkrik 150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 g/polybag 

dengan rata-rata jumlah buah 248 dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Jumlah buah paling sedikit terdapat pada perlakuan J0N0 dengan rata-rata 63,17 

buah. 

  Hal ini disebabkan karena perlakuan pupuk kandang jangkrik dan NPK 

16:16:16 mampu memperbaiki struktur tanah serta sifat fisik, biologi, dan kimia 

tanah, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman yang dapat 

menyerap unsur hara dengan baik sehingga metabolisme berfungsi dengan baik. 

Menurut (Pinus dan Marsono, 2013) proses metabolisme tanaman ditentukan oleh 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor dan 

kalium dalam jumlah yang cukup pada pertumbuhan fase vegetatif maupun 

generatif. 

  Rendahnya jumlah buah pertanaman pada perlakuan J0N0 dikarenakan 

pada fase vegetatif tanaman tidak berkembang dengan baik sehingga berpengaruh 

pada fase generatif seperti jumlah buah pertanaman, disebabkan karena unsur hara 

tidak tersedia dengan jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

  Jumlah buah pertanaman pada penelitian yang telah dilakukan lebih 

rendah yaitu rata-rata 248 buah jika dibandingkan dengan penelitian (Muntasir, 

2016) dengan ratau-rata jumlah buah terbanyak yaitu 384,93 buah dengan 

kombinasi perlakuan pupuk kotoraan jangkrik 150 g/polyabag dan pupuk bio-

organik plus (POMI)  10 cc/liter air. Selanjutnya pada penelitian (Irfan, 2022) 

menghasilkan rata-rata jumlah buah terbanyak yaitu 505,67 buah dengan 
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kombinasi perlakuan POC kulit pisang kepok 750 ml/tanaman dan NPK 16:16:16 

6 g/tanaman. 

F. Berat Buah Perbuah (g)  

  Data hasil pengamatan berat buah perbuah tanaman cabai rawit setelah 

dilakukan analisis ragam (lampiran 4f) menunjukkan bahwa secara interaksi 

pemberian pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh 

nyata dan perlakuan utamapupuk kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap parameter berat buah perbuah. Rata-rata hasil 

pengamatan berat buah perbuah setelah diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat 

pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata berat buah perbuah tanaman cabai rawit dengan pengaruh 

kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 (g). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0) 1,03 1,08 1,08 1,19 1,09 c 

50 (J1) 1,08 1,20 1,17 1,21 1,16 b 

100 (J2) 1,19 1,21 1,21 1,28 1,22 b 

150 (J3) 1,22 1,26 1,32 1,40 1,30 a 

Rata-rata 1,13 b 1,19 b 1,19 b 1,27 a  

KK = 5,02% BNJ J & N = 0,07 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Data pada tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan pupuk 

kotoran jangkrik berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah tanaman cabai 

rawit. Berat buah terbesar ialah J3 (150 g/polybag kotoran jangkrik) yaitu 1,30 g 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah perbuah terendah 

terdapat pada perlakuan J0 (tanpa pemberian kotoran jangkrik) yaitu 1,09 g. 

  Perlakuan terbaik terdapat pada J3 dimana rata-rata berat buah perbuahnya 

yaitu 1,30 g dengan dosis perlakuan kotoran jangkrik 150 g/polybag. Jika 

dibandingkan dengan perlakuan lain, dengan dosis 150 g/polybag mampu 
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memberikan berat bobot buah yang lebih baik dari perlakuannya, diperkirakan 

pada pupuk kotoran jangkrik dengan dosis terbaik mampu memberikan unsur hara 

yang lebih banyak yang dibutuhkan tanaman sampai pada masa generatifnya. 

  Pada masa vegetatif peranan unsur hara N dan P seimbang tetapi setelah 

memasuki masa generatif peranan P lebih dominan karena sangat diperlukan 

dalam proses pembentukan bunga, buah dan biji. Sehingga pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman sangat diperlukan unsur hara N 

dan P (Lisa dkk 2018). 

  Pada tabel 7, menunjukkan bahwa pengaruh utama perlakuan NPK 

16:16:16  berpengaruh nyata terhadap berat buah perbuah tanaman cabai rawit, 

dimana berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan N3 (15 g/polybag) dengan 

rata-rata 1,27 g, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat buah 

perbuah terendah terdapat pada perlakuan N0 (tanpa pemberian NPK 16:16:16) 

yaitu dengan rata-rata 1,13 g.  

  Pada perlakuan N3 dengan dosis 15 g/polyabg merupakan berat buah 

perbuah tertinggi jika dibandingkan perlakuan lainnya, upuk NPK 16:16:16 

mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman cabai rawit, 

sehingga pada pertumbuhan generatif unsur hara yang tersedia meningkatkan 

proses fotosintesis dan juga akan mempengaruhi bobot buah segar tanaman cabai 

rawit. 

  Berdasarkan deskripsi berat buah perbuah tanaman cabai rawit yaitu 1,7 

gram, jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan berat buah 

perbuah tanaman cabai rawit lebih berat dari deskripsi dengan rata-rata 1,40 gram. 

Keterlibatan unsur P dan K ini kemudian diikuti dengan peran kandungan 
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nitrogen pada tanaman yang mempengaruhi fotosintesis, terutama kandungan 

klorofil dan enzim fotosintetik untuk menaikkan bobot buah tanaman cabai rawit. 

G. Jumlah Buah Sisa Pertanaman (buah)  

  Data hasil pengamatan jumlah buah sisa pertanamancabai rawit setelah 

dilakukan analisis ragam (lampiran 4g) menunjukkan bahwa pengaruh secara 

interaksi maupun utama perlakuan pupuk kotoran jangkrik dan pupuk NPK 

16:16:16 berpengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa pertanaman tanaman cabai 

rawit. Rata-rata hasil pengamatan jumlah buah sisa pertanaman cabai rawit setelah 

diuji lanjut BNJ taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata jumlah buah sisa pertanaman cabai rawit dengan pengaruh 

kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 (buah). 

Kotoran 

jangkrik 

(g/polybag) 

NPK 16:16:16 (g/polybag)  

Rata-rata 
0 (N0) 5 (N1) 10 (N2) 15 (N3) 

0 (J0) 4,33 e   6,83 de   7,33 de   7,50 de   6,50 d 

50 (J1) 6,00 e   7,17 de   8,00 de   9,17 d   7,58 c 

100 (J2) 6,67 e   9,00 de 12,17 c 13,50 bc 10,33 b 

150 (J3) 8,17 de 11,50 cd 15,67 b 19,17 a 13,63 a 

Rata-rata 6,29 d   8,63 c 10,79 b 12,33 a  

KK = 8,24%  BNJ J & N = 0,87 BNJ JN = 2,39 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Data pada tabel 8. menunjukkan bahwa interaksi pupuk pupuk kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah 

sisa tanaman cabai rawit, dimana jumlah buah sisa terbanyak terdapat pada 

kombinasi pemberian kotoran jangkrik 150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 

g/polybag (J3N3) dengan rata-rata jumlah buah 19,17 namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Sedangkan rata-rata jumlah buah sisa terendah terdapat 

pada perlakuan J0N0 dengan jumlah buah sisa 4,33 buah. 

  Dibandingkan dengan perlakuan lain, kombinasi perlakuan J3N3 dengan 

jumlah sisa buah yang sangat banyak kemungkinan unsur hara yang dibutuhkan 
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terpenuhi sehingga menghasilkan buah dalam jumlah besar.. Dimana unsur K 

dalam kombinasi perlakuan J3N3 merupakan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman cabai rawit dalam pembentukan buah. 

  Rendahnya buah sisa pada perlakuan J0N0 diduga karena karena 

kurangnya bahan organik didalam tanah dan tidak tersedianya unsur hara mikro 

maupun makro yang cukup yang dibutuhkan tanaman. 

  Jumlah buah sisa pada penelitian yang telah dilakukan dengan rata-rata 

19,17 buah, lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian (Muntasir, 2016), 

yaitu dengan rata-rata 27,83 buah dengan kombinasi perlakuan pupuk kotoran 

jangkrik  150 g/tanaman dan pupuk bio-organik plus (POMI) 10 cc/liter air. 

Penelitian (Irfan, 2022) dengan rata-rata 22,67 buah dengan kombinasi perlakuan 

POC kulit pisang kepok 750 ml/L dan NPK 16:16:16 dosis 6 g/tanaman. 

  Kuantitas buah dapat tumbuh karena ketersediaan unsur hara. Nitrogen, 

misalnya, berperan dalam pembentukan tanaman buah tanaman cabai rawit. 

Fosfor berperan dalam merangsang akar, membantu asimilasi dan respirasi, 

mempercepat pembungaan, pembentukan dan pematangan buah. Sisa buah pada 

tanaman setelah panen terakhir merupakan tanaman yang telah mendapat suplai 

unsur hara makro dan mikro (Muhammad, 2021) 

  Jumlah buah yang dihasilkan oleh tanaman bisa berkurang dari masa 

panen sebelumnya dikarenakan adanya penggunaaan energi yang berlebihan  

sehingga energi pada periode berikutnya berkurang serta adanya metabolisme sel 

menurun, sehingga produksi buah yang dihasilkan menjadi lebih rendah 

dibandingkan selama periode panen. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Secara interaksi pupuk kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, berat buah pertanaman, jumlah buah 

pertanaman dan jumlah buah sisa pertanaman. Perlakuan terbaik adalah 

kotoran jangkrik 150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 g/polybag. 

2. Pengaruh utama pupuk kotoran jangkrik berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk kotoran 

jangkrik 150 g/polybag. 

3. Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 15 

g/polybag. 

B. Saran 

  Dari hasil penelitian, masih menunjukkan peningkatan hasil tanaman cabai 

rawit, oleh karena itu penulis menyarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan 

dengan dosis kotoran jangkrik dan NPK 16:16:16 yang lebih tinggi. 
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RINGKASAN 

  Cabai rawit merupakan salah satu cabai yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Cabai rawit merupakan tanaman perdu dari famili solanaceae yang 

memiliki nama ilmiah Capsium frutescens L. Cabai rawit merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang banyak digemari masyarakat Indonesia. Cabai rawit 

memiliki ciri-ciri ukuran buah kecil, rasa yang pedas dan aroma yang khas. Rasa 

pedas pada cabai dikarenakan adanya kandungan zat kimia yaitu capsaicin. 

  Di Provinsi Riau, produksi cabai rawit pada tahun 2021 mencapai 6.694 

ton dengan produktivitas 7,82 ton/ha dan luas panen 1.126 ha. Ini merupakan 

penurunan dari tahun 2018 sebesar 12.692 ton dengan produktivitas 7,80 ton/ha 

dan luas panen 1.626 ha, tahun 2019 sebesar 8.120 ton dengan produktivitas 6,13 

ton/ha dan luas panen 1.324 ha dan pada tahun 2020 menjadi 8.625 dengan luas 

panen 1.382 ha dan produktivitas 6,24 ton/ha (Anonimus, 2021). Kesuburan tanah 

yang rendah menyebabkan tanaman cabai rawit tidak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal, serta tenik budidaya yang kurang baik menjadi 

penyebab rendahnya produksi cabai rawit di Provinsi Riau. 

  Menurut badan pusat statistik (2012), luas tanah PMK di Provinsi Riau 

seluas 2.630.713,27 ha. Menurut Prasetyo dan Suriadika (2005) dalam Basuki et 

al., (2015) pada umumnya tanah PMK memiliki kandungan unsur hara N, P dan K 

yang rendah, KTK yang rendah (2,90-7,50 cmol/kg), kejenuhan basa < 35% dan 

memiliki tingkat kejenuhan Al yang tinggi (>60%) yang berasal dari bahan 

sedimen dan granit Ph 3-5. 

  Menurut Utomo (2011) dalam Nursaumila (2022) sifat fisik PMK yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman adalah permeabilitas 
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tanah rendah, porositas tanah dan laju infiltrasi. Sedangkan sifat kimia yang 

menghambat pertumbuhan adalah KTK rendah sebesar 12,6 me/100g, kejenuhan 

basa rendah yaitu 29%, pH yang rendah (masam) dengan kejenuhan Al tinggi 

yaitu 42%, kandungan bahan organik rendah yaitu <1,15%, kandungan hara 

rendah yaitu N berkisar 0,14% dan P sebesar 5,80 ppm. 

  Pemberian kapur dolomit dapat mempengaruhi pH tanah sehingga serapan 

hara oleh tanaman lebih efisien dan mampu menambahkan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Dolomit adalah jenis kapur yang mengandung unsur hara 

kalsium (CaO) dan magnesium (MgO) yang dapat meningkatkan pH tanah dan 

membuat kadar asam dalam tanah menjadi netral (Wahyu, 2021). 

  Salah satu pupuk kandang yang bisa digunakan adalah kotoran jangkrik. 

Saat ini semakin banyak kebutuhan manusia yang memamfaatkan jangkrik, 

seperti sebagai makanan burung, ikan, bahan kosmetik da pengobatan. Limbah 

kotoran jangkrik dibuang begitu saja dilahan yang gersang dan vegetasinya tidak 

terlalu baik pertumbuhannya (Sitorus, 2020). 

  Kotoran jangkrik memiliki potensi besar sebagai pupuk organik. Kotoran 

jangkrik merupakan bahan organik yang berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia 

dan pertumbuhan tanah. Unsur hara kandang jangkrik adalah N 3,80%, P2O5 

2,30%, K2O 2,70%, Ca 2,00%, Mg 0,66%, Mn 197 ppm dan Zn 506 ppm (Putra 

dkk, 2019). 

  Selain pupuk organik perlu adanya pemberian pupuk kimia yang 

berimbang untuk memaksimalkan pertumbuhan cabai rawit. Pupuk kimia NPK 

16:16:16 dengan nutrisi seimbang adalah pupuk majemuk. Pupuk NPK 16:16:16 

berbentuk padat berwarna kebiru-biruan dan memiliki butiran berkilau yang 

menyerupai mutiara. Pupuk NPK 16:16:16 memiliki beberapa keunggulan seperti 
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larut perlahan sehingga meminimalkan kehilangan unsur hara akibat pencucian, 

penguapan dan penyerapan oleh koloid tanah. Pupuk NPK 16:16:16 juga lebih 

efektif dalam aplikasinya dan tidak terlalu higroskopis dibandingkan pupuk 

lainnya, sehingga tanhan penyimpanan dan kecil kemungkinan menggumpal  

(Gustiawan, 2019). 

  Berdasarkan permasalah diatas tersebut penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pupuk Kotoran Jangkrik dan NPK 16:16:16 terhadap 

Pertumbuhan Serta Produksi Cabai Rawit(Capsicum frutescens L) pada Tanah 

PMK. 

  Penelitian ini telah dilakukan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, No 113, Kelurahan 

Air Dingin Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan 7 

bulan terhitung dari bulan Februari sampai Agustus 2022. 

  Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian pupuk kotoran jangkrik (J) yang 

terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua pemberian pupuk NPK 16:16:16 

(N) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan. 

Dimana setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga menjadi 48 

satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sampel, 

sehingga seluruh tanaman berjumlah 192 tanaman. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pupuk kotoran 

jangkrik dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat 

buah pertanaman, jumlah buah pertanaman dan jumlah buah sisa pertanaman. 

Perlakuan terbaik adalah kotoran jangkrik 150 g/polybag dan NPK 16:16:16 15 

g/polybag. Pengaruh utama kotoran jangkrik berpengaruh nyata terhadap semua 
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parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk kotoran jangkrik 

150 g/polybag. Pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis NPK 16:16:16 15 

g/polybag. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan PenelitianTahun 2022 

 

 

No 

 

 

 

Kegiatan 

Februari – Juli 2022 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Lahan                         

2 Pengisian Polybag                         

3 Persemaian                         

4 Pengapuran                         

5 Pemasangan Label                         

6 Perlakuan 

a.Kotoran Jangkrik 

 

 

 

                       

b. NPK 16:16:16                         

7 Penanaman                         

8 Pemeliharaan                         

9 Pengamatan                         

10 Panen                         

11  Laporan                         
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Cabai Rawit Varietas Pelita F1 

Jenis    : Hibrida (Pelita F1) 

Tinggi tanaman  : 70 cm 

Bentuk tanaman  : tegak 

Bentuk kanopi   : bulat 

Warna batang   : hijau 

Ukuran daun (P x D)  : 9,5 x 3 cm 

Warna kelopak bunga  : hijau 

Warna tangkai bunga  : hijau 

Warna daun   : hijau 

Warna kepala putik  : ungu 

Warna mahkota bunga : putih 

Jumlah kotak sari  : 5-6 

Jumlah helai mahkota  : 5-6 

Warna kotak sari  : ungu 

Bentuk buah   : kerucut langsing, ujung buah runcing 

Kulit buah   : mengkilat 

Tebal kulit buah  : 1 mm 

Warna buah muda  : hijau 

Warna buah tua  : merah 

Ukuran buah (P x D)  : 4,5 cm x 0,9 cm 

Berat buah per buah  : 1,7 gram 

Kekompakan buah  : kompak 

Berat buah per tanaman : 0,7 kg 

Rasa buah   : pedas 
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Potensi hasil   : 23 ton/ha 

Ketahanan terhadap hama :tahan Cucumber Mosaic Virus (CMV), layu bakteri 

dan penyakit   dan antracnose 

Daerah adaptasi  : dataran rendah sampai tinggi 

Peneliti / pengusul  : PT. East West Seed Indonesia 

 

Sumber : Menteri Pertanian, Nomor 873/Kpts/TP.240/7/1999, tanggal 28 juli 

1999. Diakses 6 Februari 2022 
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Lampiran 3. Lay Out (Denah) Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

J  : Kotoran jangkrik 

N  : NPK 16:16:16 

0,1,2,3 : Taraf perlakuan 

a, b, c  : Ulangan 

U 

1 m 

50 cm 

50 cm 

50 cm 

5,5 m 

S 

J0N3 

a 

c 

 

J0N3 

c 

 

J2N0 

c 

 

J3N1 

b 

 

J0N3 

b 

 

J1N1 

a 

 

J2N0 

a 

 

J2N1 

c 

 

J0N0 

c 

 

J1N0 

a 

 

J2N1 

b 

 

J0N1 

b 

 

J0N2 

b 

 

J1N3 

b 

 

J3N0 

b 

 

J2N3 

c 

 

J3N1 

c 

 

J1N0 

c 

 

J3N2 

c 

 

J3N3 

a 

 

J1N1 

b 

 

J2N0 

b 

 

J2N2 

c 

J0N1 

c 

 J1N0 

b 

 J2N1 

a 

 J0N2 

a 

 

J1N1 

c 

 J0N1 

a 

 J1N2 

a 

 

J3N3 

b 

 J2N3 

a 

 J1N2 

c 

 

J1N3 

c 

 J0N0 

a 

 J0N0 

b 

 J3N0 

c 

 J2N2 

b 

 J3N2 

b 

 

J2N3 

b 

 

J3N0 

a 

 

J2N2 

a 

 J0N2 

c 

 

J3N2 

a 

 

J3N1 

a 

 J1N2 

b 

 

J1N3 

a 

 

J3N3 

c 

 

1 m 

17,5 m 
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Lampiran 4. Analisis Ragam (ANOVA) 

A. Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 789,50 263,17 74,17 S 2,90 

N 3 397,58 132,53 37,35 S 2,90 

JN 9 111,41 12,38 3,49 S 2,19 

Error 32 113,54 3,55   

Jumlah 47 1412,03    

 

B. Umur Berbunga 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 287,14 95,71 31,04 S 2,90 

N 3 84,35 28,12 9,12 S 2,90 

JN 9 32,80 3,64 1,18 NS 2,19 

Error 32 98,67 3,08   

Jumlah 47 502,95    

 

C. Umur Panen 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 167,63 55,88 5,16 S 2,90 

N 3 116,79 38,93 3,59 S 2,90 

JN 9 22,08 2,45 0,23 NS 2,19 

Error 32 346,67 10,83   

Jumlah 47 653,17    

 

D. Berat Buah Pertanaman 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 141033 47011,1 259,11 S 2,90 

N 3 75534,8 25178,3 138,77 S 2,90 

JN 9 13807,2 1534,13 8,46 S 2,19 

Error 32 5805,83 181,43   

Jumlah 47 236181    

E. Jumlah Buah Pertanaman 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 61024 20341,3 192,92 S 2,90 

N 3 34171,4 11390,5 108,03 S 2,90 
JN 9 4745,21 527,25 5,00 S 2,19 

Error 32 3374,00 105,44   

Jumlah 47 103315    
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F. Berat Buah Perbuah 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 0,28 0,09 25,43 S 2,90 

N 3 0,12 0,04 10,98 S 2,90 

JN 9 0,02 0,00 0,72 NS 2,19 

Error 32 0,12 0,00   

Jumlah 47 0,53    

 

G. Jumlah Buah Sisa Pertanaman 

SK DB JK KT F Hitung F Tabel 5% 

J 3 364,60 121,53 197,75 S 2,90 

N 3 249,06 83,02 135,08 S 2,90 

JN 9 79,92 8,88 14,45 S 2,19 

Error 32 19,67 0,61   

Jumlah 47 713,24    

 

Keterangan : S  : Signifikan 

           NS : Tidak Signifikan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian perlakuan pupuk kotoran jangkrik 1 minggu sebelum  

penanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan berat buah pertanaman panen ke 2 pada perlakuan 

J0N0, J1N1, J2N2 dan J3N3 
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Gambar 3. Kunjungan Dosen Pembimbing ke lahan penelitian pada tanggal 13 

Juni 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan tinggi tanaman pada umur 14 HST pada perlakuan 

J0N2, J1N2, J2N2 dan J3N0 
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